











1.1. Latar Belakang 
 
Hiperlipidemia adalah kadar profil lipid yang tinggi dalam darah. 
Hiperlipidemia dapat menimbulkan komplikasi seperti gagal jantung, 
stroke, aterosklerosis, IMA, dan penyakit kardiovaskuler lainnya. Sekitar 
80% disebabkan oleh faktor diet dan gaya hidup sedangkan 20% lainnya 
disebabkan oleh faktor genetik (Smith, 2007). Hiperlipidemia dapat 
dibagi menjadi dua subkategori yaitu hiperkolesterolemia dan 
hipertrigliseridemia (Harikumar, et al., 2013). 
Hiperlipidemia dan stress oksidatif hingga kini telah dikaitkan 
dengan timbulnya kelainan kardiovaskuler, penyakit degeneratif, dan 
metabolic dengan berbagai komplikasi (Sumardika, 2012). Menurut 
WHO tahun 2012, 46% penyebab kematian di dunia adalah penyakit 
kardiovaskuler dan menempati peringkat pertama. Di Indonesia, kematian 
yang disebabkan penyakit kardiovaskuler menempati urutan ke-7 
(Riskesdas, 2013). Hipertensi menyebabkan setidaknya 45% kematian 
karena penyakit jantung dan 51% kematian karena penyakit stroke. 
Kematian yang disebabkan oleh penyakit kardiovaskuler, terutama 
penyakit jantung koroner dan stroke diperkirakan akan terus meningkat 
mencapai 23,3 juta kematian pada tahun 2030 (Kemenkes, 2014) 
Minyak goreng berasal dari minyak nabati yang telah dimurnikan 











nilai kalori pada bahan pangan yang digoreng, membuat tekstur dan 
penampakan bahan pangan menjadi lebih menarik, serta permukaan yang 
kering (Dewi dan Hidajati, 2012). Akan tetapi jika minyak goreng 
digunakan secara berulang kali (jelantah) akan membahayakan kesehatan 
(Ghidurus et al, 2010). Minyak jelantah memiliki efek menaikkan kadar 
kolesterol total, VLDL,LDL, dan menurunkan kadar HDL yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan minyak kelapa, minyak curah, dan minyak 
babi (Bogoriani, 2015). Konsumsi lemak yang berlebihan dalam waktu 
lama dapat menimbulkan stress oksidatif akibat peningkatan Reactive 
Oxygen Species (ROS) dalam darah. Peningkatan ROS dapat dideteksi 
dengan mengukur kadar Malondialdehid (MDA) (Eszy, et al., 2014). 
Hingga saat ini penggunaan obat hiperkolesterolemia kimia berhasil 
mengendalikan dan menurunkan kadar kolesterol dalam darah, namun 
masih banyak muncul efek samping obat, mulai dari flushing (perasaan 
panas pada wajah dan badan), gangguan fungsi hati, hingga 
rhabdomyolisis yang mematikan (Adam, 2010). Sekarang mulai banyak 
berkembang pengobatan herbal yang meminimalkan efek samping salah 
satunya menggunakan daun kersen (Muntingia calabura l.) yang 
mengandung antioksidan seperti saponin, tanin, dan flavonoid. 
(Krishnaveni, et al.., 2014). Pemberian flavonoid itu sendiri dapat 
menurunkan hiperlipidemia dan kadar lemak dalam darah (Ghasemzadeh, 
2011). Flavonoid yang terkandung dalam daun kersen (Mutingia calabura 
l.) dapat menurunkan kadar lipid dalam darah sehingga kadar kolesterol 











penelitiannya yaitu efek ekstrak daun Premna cordifolia terhadap 
malondialdehid tikus yang dipapar asap rokok menunjukkan efek 
antioksidan yang menurunkan kadar malondialdehid darah dengan 
signifikan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin melakukan 
penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun kersen (Muntingia calabura l.) 
terhadap kadar melondialdehid darah mencit putih (Mus musculus) jantan 
yang diinduksi diet tinggi lemak dengan berbagai dosis yang dapat 
digunakan untuk pengobatan hiperlipidemia. 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Adakah pengaruh Ekstrak Daun Kersen (Muntingia calabura l.) terhadap 
Kadar Malondialdehid Darah Mencit Putih (Mus musculus) Jantan yang 
diinduksi Diet Tinggi Lemak? 
1.3. Tujuan 
 
1.2.1 Tujuan Umum 
 
Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kersen (Muntinga 
calabura l.) terhadap kadar malondialdehid darah mencit putih (Mus 
musculus) jantan yang diinduksi diet tinggi lemak. 
1.2.2 Tujuan Khusus 
 
Untuk mengetahui dosis efektif dari ekstrak daun kersen 
(Muntingia calabura l.) terhadap kadar malondialdehid darah mencit 















1.4.1 Manfaat Akademis 
 
1. Memberikan informasi tentang pengaruh pemberian ekstrak daun kersen 
(Muntingia calabura l.) terhadap kadar malondialdehid darah mencit 
putih (Mus musculus) jantan yang diberi diet tinggi lemak. 
2. Menjadi dasar penelitian selanjutnya mengenai pengaruh pemberian 
ekstrak daun kersen (Muntingia calabura l.) terhadap kadar 
malondialdehid darah mencit putih (Mus musculus) jantan yang diberi diet 
tinggi lemak. 
1.4.2 Manfaat Aplikatif 
 
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti ilmiah yang 
menjelaskan tentang pengaruh pemberian ekstrak daun kersen 
(Muntingia calabura l.) terhadap kadar malondialdehid darah mencit 
putih (Mus musculus) jantan yang diberi diet tinggi lemak 
1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat 
 
1. Memberikan informasi lebih lanjut kepada masyarakat mengenai manfaat 
daun kersen (Muntingia calabura l.) terhadap kadar malondialdehid 
mencit putih (Mus musculus) jantan yang diberi diet tinggi lemak 
2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat daun kersen (Muntingia 
calabura l.) dapat digunakan sebagai terapi alternatif untuk mencegah 
tingginya kadar lemak dalam darah. 
